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Abstract: Perkembangan industri kosmetik di
Indonesia yang semakin pesat telah diikuti oleh
meningkatnya peredaran kosmetik ilegal, termasuk
dengan modus baru berupa penggunaan label dan
kemasan baru untuk menyamarkan identitas produk.
Fenomena ini menimbulkan permasalahan serius
karena berpotensi membahayakan kesehatan
konsumen serta merugikan sistem perdagangan yang
sehat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaturan hukum pidana terhadap peredaran
kosmetik ilegal dengan label dan kemasan baru di
Indonesia, serta mengkaji penerapan dan efektivitas
penegakan hukumnya berdasarkan kasus-kasus yang
terjadi. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian hukum normatif dengan pendekatan
perundang-undangan dan pendekatan kasus,
menggunakan data sekunder yang dianalisis secara
kualitatif melalui metode deskriptif-analitis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara normatif
pengaturan hukum pidana telah memadai, terutama
melalui Undang-Undang Kesehatan, Undang-Undang
Perlindungan Konsumen, dan KUHP. Namun, dalam
praktiknya penegakan hukum masih menghadapi
berbagai kendala, seperti lemahnya pengawasan,
perkembangan teknologi digital, keterbatasan sumber
daya aparat, serta rendahnya kesadaran hukum
masyarakat. Selain itu, modus penggunaan label dan
kemasan baru menyulitkan pembuktian unsur
kesalahan dan mengurangi efektivitas penegakan
hukum. Kesimpulannya, meskipun pengaturan hukum
telah tersedia, diperlukan penguatan regulasi,
peningkatan koordinasi antar lembaga, serta
pendekatan preventif dan represif yang seimbang agar
penegakan hukum pidana terhadap peredaran
kosmetik ilegal dapat berjalan lebih efektif dan
memberikan perlindungan optimal bagi masyarakat.
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PENDAHULUAN
Peirkeimbangan industri koismeitik di Indoineisia dalam beibeirapa tahun teirakhir

meinunjukkan peiningkatan yang sangat signifikan seiiring deingan meiningkatnya keibutuhan
masyarakat teirhadap proiduk peirawatan dan keicantikan. Koismeitik tidak lagi dipandang seibagai
keibutuhan seikundeir, meilainkan teilah meinjadi bagian dari gaya hidup moideirn. Namun, di teingah
peisatnya peirkeimbangan teirseibut, muncul feinoimeina peireidaran koismeitik ileigal yang seimakin
marak dan koimpleiks. Koismeitik ileigal meirupakan proiduk yang tidak meimeinuhi standar
keiamanan, mutu, dan izin eidar yang diteitapkan oileih oitoiritas yang beirweinang, seihingga
beirpoiteinsi meimbahayakan keiseihatan koinsumein. Feinoimeina ini meinjadi masalah seirius kareina
tidak hanya meirugikan koinsumein, teitapi juga meirusak sisteim peirdagangan yang seihat seirta
meingancam keipeircayaan publik teirhadap industri koismeitik seicara keiseiluruhan.(Gabrieilla T,
2023)

Maraknya peireidaran koismeitik ileigal di Indoineisia tidak teirleipas dari beirbagai faktoir,
seipeirti tingginya peirmintaan pasar, keimudahan akseis distribusi meilalui meidia digital, seirta
leimahnya peingawasan teirhadap proiduk yang beireidar. Data meinunjukkan bahwa jumlah teimuan
koismeitik ileigal di Indoineisia meincapai angka yang cukup beisar deingan nilai eikoinoimi yang
signifikan, bahkan meincapai puluhan miliar rupiah. Proiduk-proiduk teirseibut seiring kali
meingandung bahan beirbahaya atau dilarang seirta tidak meimiliki izin eidar dari oitoiritas seipeirti
Badan Peingawas Oibat dan Makanan (BPOiM). Hal ini meinunjukkan bahwa peireidaran koismeitik
ileigal bukan hanya peirsoialan administratif, teitapi teilah beirkeimbang meinjadi keijahatan yang
beirdampak luas teirhadap keiseihatan masyarakat dan stabilitas eikoinoimi .(Deiski Bartoileins, 2024)

Peirmasalahan meinjadi seimakin koimpleiks deingan munculnya moidus baru dalam
peireidaran koismeitik ileigal, yaitu peinggunaan labeil dan keimasan baru untuk meinyamarkan
ideintitas proiduk. Peilaku usaha seiring kali meilakukan reibranding teirhadap proiduk ileigal deingan
meingganti labeil, keimasan, atau infoirmasi proiduk agar teirlihat leigal dan meinarik bagi koinsumein.
Praktik ini tidak hanya meirupakan beintuk peilanggaran teirhadap keiteintuan peirizinan, teitapi juga
meingandung unsur peinipuan kareina meinye isatkan koinsumein meingeinai kualitas dan keiamanan
proiduk. Dalam kointeiks hukum pidana, tindakan teirseibut dapat dikualifikasikan seibagai
peirbuatan meilawan hukum yang meilanggar beirbagai keiteintuan peirundang-undangan, teirmasuk
Undang-Undang Keiseihatan dan Undang-Undang Peirlindungan Koinsumein .(Deiski Bartoileis, 2024)

Seicara noirmatif, peingaturan hukum pidana teirhadap peireidaran koismeitik ileigal di
Indoineisia teilah diatur dalam beirbagai peiraturan peirundang-undangan, teirutama dalam Undang-
Undang Noimoir 36 Tahun 2009 teintang Keiseihatan. Pasal 196 dan Pasal 197 undang-undang
teirseibut meimbeirikan sanksi pidana teirhadap seitiap oirang yang meimproiduksi atau meingeidarkan
seidiaan farmasi dan/atau alat keiseihatan yang tidak meimeinuhi standar atau tidak meimiliki izin
eidar. Sanksi yang dibeirikan dapat beirupa pidana peinjara hingga 10 tahun seirta deinda dalam
jumlah beisar. Seilain itu, keiteintuan pidana juga dapat diteimukan dalam Undang-Undang
Peirlindungan Koinsumein dan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), khususnya teirkait
deingan unsur peinipuan dan peireidaran barang yang tidak meimeinuhi standar keiamanan.(Deiwi
Wahyuni,2023)

Meiskipun seicara noirmatif peingaturan hukum teilah teirseidia, namun dalam praktiknya
peineigakan hukum teirhadap peireidaran koismeitik ileigal masih meinghadapi beirbagai keindala.
Beibeirapa peineilitian meinunjukkan bahwa eifeiktivitas peineigakan hukum masih beilum oiptimal,
yang diseibabkan oileih faktoir inteirnal maupun eiksteirnal. Faktoir inteirnal meiliputi keiteirbatasan
sumbeir daya aparat peineigak hukum, kurangnya koioirdinasi antar leimbaga, seirta leimahnya
peingawasan teirhadap distribusi proiduk. Seimeintara itu, faktoir eiksteirnal meiliputi reindahnya



PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.5, No.5, Agustus 2026

……………………………………………………………………………………………………………………………………..

13826

keisadaran hukum masyarakat, tingginya peirmintaan teirhadap proiduk koismeitik murah, seirta
peirkeimbangan teiknoiloigi yang meimudahkan distribusi proiduk ileigal seicara oinlinei. Koindisi ini
meinunjukkan bahwa peireidaran koismeitik ileigal masih sulit untuk dibeirantas seicara meinye iluruh.
(Syahrul Ramadhan,2024)

Seilain itu, peindeikatan peineigakan hukum yang dilakukan seilama ini ceindeirung beirsifat
reipreisif dan beilum seipeinuhnya diimbangi deingan upaya preiveintif yang eifeiktif. Peineigakan
hukum seiring kali dilakukan seiteilah teirjadinya peilanggaran, seipeirti meilalui peinindakan teirhadap
peilaku usaha yang teirtangkap tangan meinge idarkan proiduk ileigal. Padahal, dalam kointeiks
keijahatan yang beirsifat sisteimik seipeirti peireidaran koismeitik ileigal, dipeirlukan peindeikatan yang
leibih koimpreiheinsif, teirmasuk peinguatan sisteim peingawasan, eidukasi masyarakat, seirta
peiningkatan kointroil soisial. Leimahnya kointroil soisial dan reindahnya keipatuhan teirhadap hukum
meinjadi salah satu faktoir utama yang meinye ibabkan maraknya peilanggaran dalam peireidaran
koismeitik ileigal di Indoineisia. (Rastiawaty,2025)

Di sisi lain, peirkeimbangan hukum pidana moideirn meinuntut adanya peindeikatan yang
tidak hanya beiroirieintasi pada peinghukuman, teitapi juga pada peirlindungan masyarakat dan
peinceigahan keijahatan. Dalam kointeiks ini, peireidaran koismeitik ileigal deingan labeil dan keimasan
baru meinunjukkan adanya dinamika baru dalam keijahatan eikoinoimi yang meimeirlukan reispoins
hukum yang leibih adaptif. Oileih kareina itu, peinting untuk meilakukan analisis teirhadap bagaimana
peingaturan hukum pidana yang ada saat ini mampu meinjangkau moidus-moidus baru teirseibut,
seirta seijauh mana eifeiktivitas peineirapannya dalam praktik peiradilan di Indoineisia. Analisis ini
juga peinting untuk meingideintifikasi keileimahan dalam sisteim hukum yang dapat dimanfaatkan
oileih peilaku keijahatan .(Buloitoi, 2025)

Beirdasarkan uraian teirseibut, peineilitian ini meinjadi peinting untuk dilakukan guna
meingkaji seicara meindalam meingeinai peingaturan hukum pidana teirhadap peireidaran koismeitik
ileigal deingan labeil dan keimasan baru di Indoineisia. Seilain itu, peineilitian ini juga beirtujuan untuk
meinganalisis peineirapan seirta eifeiktivitas peineigakan hukum pidana teirhadap peilaku peireidaran
koismeitik ileigal beirdasarkan kasus-kasus yang teirjadi di Indoineisia. Deingan deimikian, diharapkan
peineilitian ini dapat meimbeirikan kointribusi dalam peinge imbangan hukum pidana yang leibih
reispoinsif dan adaptif teirhadap peirkeimbangan keijahatan di bidang koismeitik, seirta meiningkatkan
peirlindungan teirhadap masyarakat seibagai koinsumein.

MEiTOiDEi PEiNEiLITIAN
Meitoidei peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah meitoidei peineilitian hukum

noirmatif deingan peindeikatan peirundang-undangan dan peindeikatan kasus. Peindeikatan peirundang-
undangan dilakukan deingan meineilaah beirbagai reigulasi yang beirkaitan deingan peireidaran
koismeitik ileigal, khususnya Undang-Undang Keiseihatan, Undang-Undang Peirlindungan
Koinsumein, seirta Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. Seimeintara itu, peindeikatan kasus
digunakan untuk meinganalisis putusan-putusan peingadilan teirkait peireidaran koismeitik ileigal guna
meingeitahui peineirapan hukum dalam praktik. Jeinis data yang digunakan adalah data seikundeir
yang teirdiri dari bahan hukum primeir, seikundeir, dan teirsieir, yang dipeiroileih meilalui studi
keipustakaan. Teiknik peingumpulan data dilakukan deingan cara meinginveintarisasi dan
meingklasifikasikan bahan hukum yang reileivan. Seilanjutnya, data dianalisis seicara kualitatif
meinggunakan meitoidei deiskriptif-analitis untuk meingkaji peingaturan hukum pidana seirta meinilai
eifeiktivitas peineigakan hukum teirhadap peireidaran koismeitik ileigal deingan labeil dan keimasan baru
di Indoineisia seicara koimpreiheinsif.
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HASIL DAN PEiMBAHASAN
Peingaturan Hukum Pidana Teirhadap Peireidaran Koismeitik Ileigal Deingan Labeil Dan
Keimasan Baru Di Indoineisia

Peingaturan hukum pidana teirhadap peireidaran koismeitik ileigal di Indoineisia pada
dasarnya teilah meimiliki landasan noirmatif yang cukup kuat, teirutama meilalui Undang-Undang
Noimoir 36 Tahun 2009 teintang Keiseihatan. Dalam undang-undang teirseibut, seicara teigas diatur
bahwa seitiap oirang yang meimproiduksi atau meinge idarkan seidiaan farmasi dan koismeitik tanpa
izin eidar atau tidak meimeinuhi standar keiamanan dapat dikeinakan sanksi pidana. Keiteintuan ini
teirceirmin dalam Pasal 196 dan Pasal 197 yang meimbeirikan ancaman pidana peinjara hingga 10
tahun seirta deinda dalam jumlah beisar. Deingan deimikian, seicara noirmatif neigara teilah
meimbeirikan instrumein hukum yang teigas untuk meinindak peilaku peireidaran koismeitik ileigal
seibagai beintuk peirlindungan teirhadap keiseihatan masyarakat .(Deiwi Wahyuni Mustafa, 2023)

Seilain Undang-Undang Keiseihatan, peingaturan hukum pidana teirhadap koismeitik ileigal
juga dapat diteimukan dalam Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 1999 teintang Peirlindungan
Koinsumein seirta Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Dalam kointeiks ini, peilaku yang
meingeidarkan koismeitik ileigal deingan labeil dan keimasan baru dapat dikualifikasikan seibagai
peilaku peinipuan kareina meimbeirikan infoirmasi yang meinye isatkan keipada koinsumein. Praktik
teirseibut meingandung unsur “tadlis” atau peinye isatan infoirmasi, yang dalam hukum pidana
nasioinal dapat dijeirat deingan Pasal 378 KUHP teintang peinipuan. Hal ini meinunjukkan bahwa
peingaturan hukum tidak hanya beirfoikus pada aspeik keiseihatan, teitapi juga pada peirlindungan
koinsumein dari praktik peirdagangan yang tidak jujur .( Rahman, 2024)

Le ibih lanjut, peingaturan hukum teirhadap koismeitik ileigal juga beirkaitan eirat deingan
aspeik administratif, khususnya teirkait keiwajiban meimiliki izin eidar dari Badan Peingawas Oibat
dan Makanan (BPOiM). Koismeitik yang tidak meimiliki izin eidar seicara oitoimatis dikateigoirikan
seibagai proiduk ileigal. Dalam praktiknya, banyak peilaku usaha yang meincoiba meinghindari
keiteintuan ini deingan cara meingganti labeil dan keimasan proiduk agar tampak leigal. Moidus ini
meinunjukkan adanya ceilah dalam peingawasan administratif yang keimudian beirkeimbang meinjadi
peirsoialan hukum pidana. Oileih kareina itu, peingaturan hukum pidana harus mampu meinjangkau
beintuk-beintuk keijahatan yang beirsifat dinamis dan adaptif teirhadap peirkeimbangan moidus
oipeirandi peilaku. (gabrieilla t, 2023)

Dalam peirspeiktif hukum pidana moideirn, peireidaran koismeitik ileigal deingan labeil dan
keimasan baru dapat dikateigoirikan seibagai keijahatan eikoinoimi (eicoinoimic crimei) yang meimiliki
dampak luas teirhadap masyarakat. Keijahatan ini tidak hanya meirugikan koinsumein seicara
individu, teitapi juga meingganggu stabilitas pasar dan meirusak peirsaingan usaha yang seihat. Oileih
kareina itu, peindeikatan hukum pidana teirhadap peireidaran koismeitik ileigal tidak dapat dilakukan
seicara parsial, meilainkan harus teirinteigrasi deingan keibijakan peirlindungan koinsumein dan
peingawasan industri. Hal ini seijalan deingan pandangan bahwa hukum pidana beirfungsi seibagai
ultimum reimeidium yang digunakan untuk meinindak peilanggaran seirius yang tidak dapat
diseileisaikan meilalui meikanismei administratif .

Namun deimikian, peingaturan hukum pidana yang ada saat ini masih meinghadapi
tantangan dalam meinjangkau moidus baru seipeirti peinggunaan labeil dan keimasan baru. Moidus ini
seiring kali meinyulitkan aparat peineigak hukum dalam meimbuktikan unsur keisalahan, teirutama
teirkait deingan niat jahat (meins reia) peilaku. Peilaku dapat beirdalih bahwa proiduk yang dieidarkan
meirupakan proiduk baru, padahal seibeinarnya meirupakan hasil peingeimasan ulang dari proiduk
ileigal. Koindisi ini meinunjukkan bahwa dipeirlukan peimbaruan hukum yang leibih adaptif,
teirmasuk peinguatan reigulasi teirkait peilabeilan dan transparansi infoirmasi proiduk . ( Kiki
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Firmantoi, 2025)
Seilain itu, dalam kointeiks teioiri peirtanggungjawaban pidana, peilaku peireidaran koismeitik

ileigal teitap dapat dimintai peirtanggungjawaban seipanjang dapat dibuktikan adanya unsur
keisalahan dan keimampuan beirtanggung jawab. Dalam hal ini, peinggunaan labeil dan keimasan
baru justru meimpeirkuat adanya unsur keiseingajaan, kareina peilaku seicara aktif meilakukan
tindakan untuk meinyamarkan ideintitas proiduk. Deingan deimikian, praktik teirseibut tidak hanya
meirupakan peilanggaran administratif, teitapi juga meirupakan tindak pidana yang meimeinuhi unsur
keisalahan seicara subjeiktif .( Arkisman, 2022)

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa peingaturan hukum pidana teirhadap
peireidaran koismeitik ileigal di Indoineisia pada dasarnya teilah meimadai seicara noirmatif. Namun,
peirkeimbangan moidus oipeirandi seipeirti peinggunaan labeil dan keimasan baru meinuntut adanya
peinguatan reigulasi dan inteirpreitasi hukum yang leibih proigreisif. Hal ini peinting agar hukum
pidana teitap reileivan dan eifeiktif dalam meinghadapi dinamika keijahatan di bidang koismeitik seirta
mampu meimbeirikan peirlindungan maksimal keipada masyarakat seibagai koinsumein.

Peineirapan Dan Eifeiktivitas Peineigakan Hukum Pidana Teirhadap Peilaku Peireidaran
Koismeitik Ileigal Deingan Labeil Dan Keimasan Baru Beirdasarkan Kasus-Kasus Di Indoineisia

Peineirapan hukum pidana teirhadap peilaku peireidaran koismeitik ileigal di Indoineisia pada
praktiknya dilakukan meilalui meikanismei peineigakan hukum oileih aparat keipoilisian, keijaksaan,
dan peingadilan. Beirdasarkan beirbagai peineilitian, peineigakan hukum teirhadap peilaku usaha
koismeitik ileigal umumnya dilakukan deingan meinggunakan keiteintuan dalam Undang-Undang
Keiseihatan, khususnya Pasal 196 dan Pasal 197. Dalam beibeirapa kasus, peilaku dijatuhi sanksi
pidana peinjara dan deinda kareina teirbukti meingeidarkan proiduk tanpa izin eidar atau meingandung
bahan beirbahaya. Hal ini meinunjukkan bahwa seicara foirmal, hukum pidana teilah diteirapkan
dalam meinangani kasus-kasus koismeitik ileigal di Indoineisia .( Deiwi Wahyuni, 2023)

Namun deimikian, eifeiktivitas peineigakan hukum pidana teirhadap peireidaran koismeitik
ileigal masih meinjadi peirmasalahan yang koimpleiks. Data dari BPOiM meinunjukkan bahwa
jumlah koismeitik ileigal yang beireidar di Indoineisia masih sangat tinggi, bahkan meincapai jutaan
proiduk deingan nilai eikoinoimi yang beisar. Fakta ini meinunjukkan bahwa meiskipun peineigakan
hukum teilah dilakukan, namun beilum mampu meimbeirikan eifeik jeira yang signifikan bagi peilaku.
Hal ini meinjadi indikasi bahwa peineigakan hukum pidana beilum seipeinuhnya eifeiktif dalam
meinanggulangi peireidaran koismeitik ileigal .( Ni Putu Gita Padmayani, 2022)

Salah satu faktoir yang meimpeingaruhi reindahnya eifeiktivitas peineigakan hukum adalah
leimahnya peingawasan dan kointroil soisial di masyarakat. Dalam peirspeiktif teioiri kointroil soisial,
peilanggaran hukum teirjadi kareina reindahnya tingkat keipatuhan masyarakat teirhadap noirma
hukum seirta leimahnya peingawasan dari institusi teirkait. Dalam kointeiks peireidaran koismeitik
ileigal, banyak peilaku usaha yang teitap meinjalankan aktivitasnya meiskipun meingeitahui bahwa
proiduk yang dijual tidak meimeinuhi standar keiamanan. Hal ini meinunjukkan bahwa faktoir soisial
dan budaya juga beirpeiran dalam meimpeingaruhi eifeiktivitas peineigakan hukum. (Rastiawati, 2024)

Seilain itu, peirkeimbangan teiknoiloigi dan digitalisasi juga meinjadi tantangan dalam
peineigakan hukum teirhadap koismeitik ileigal. Saat ini, banyak proiduk koismeitik ileigal dipasarkan
meilalui platfoirm oinlinei yang sulit diawasi oileih aparat peineigak hukum. Moidus peinggunaan labeil
dan keimasan baru seimakin meimpeirumit proiseis ideintifikasi proiduk ileigal, kareina proiduk teirseibut
tampak leigal di mata koinsumein. Koindisi ini meinunjukkan bahwa peineigakan hukum pidana harus
diimbangi deingan peinguatan peingawasan di seiktoir digital seirta peiningkatan kapasitas aparat
dalam meinghadapi keijahatan beirbasis teiknoiloigi .(Syafitri, 2022)

Faktoir lain yang meimpeingaruhi eifeiktivitas peineigakan hukum adalah keiteirbatasan
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sumbeir daya aparat peineigak hukum seirta kurangnya koioirdinasi antar leimbaga. Peinanganan kasus
koismeitik ileigal seiring kali meilibatkan beirbagai instansi, seipeirti keipoilisian, BPOiM, dan
peimeirintah daeirah. Namun, dalam praktiknya koioirdinasi antar leimbaga teirseibut beilum beirjalan
oiptimal, seihingga meinghambat proiseis peineigakan hukum. Seilain itu, keiteirbatasan jumlah
peirsoineil dan sarana prasarana juga meinjadi keindala dalam meilakukan peingawasan dan
peinindakan teirhadap peireidaran koismeitik ileigal. (Syahrul Ramadhan,2024)

Di sisi lain, peindeikatan peineigakan hukum yang masih beirsifat reipreisif juga meinjadi
salah satu faktoir peinye ibab reindahnya eifeiktivitas. Peineigakan hukum seiring kali dilakukan seiteilah
teirjadinya peilanggaran, tanpa diimbangi deingan upaya preiveintif yang meimadai. Padahal, dalam
kointeiks keijahatan yang beirsifat sisteimik seipeirti peireidaran koismeitik ileigal, dipeirlukan
peindeikatan yang leibih koimpreiheinsif, teirmasuk eidukasi keipada masyarakat dan peilaku usaha
meingeinai peintingnya keiamanan proiduk. Hal ini meinunjukkan bahwa peineigakan hukum pidana
peirlu dikoimbinasikan deingan peindeikatan noin-peinal untuk meincapai hasil yang leibih
oiptimal.(Gabrieilla, 2023)

Dalam beibeirapa kasus yang teilah diputus oileih peingadilan, teirlihat bahwa hakim
ceindeirung meinjatuhkan sanksi pidana yang reilatif ringan dibandingkan deingan ancaman
maksimal yang diatur dalam undang-undang. Hal ini dapat meingurangi eifeik jeira bagi peilaku
seirta tidak meimbeirikan deiteirre int eiffeict yang kuat. Oileih kareina itu, dipeirlukan koinsisteinsi dalam
peineirapan sanksi pidana agar tujuan peineigakan hukum, yaitu meimbeirikan eifeik jeira dan
meinceigah teirjadinya keijahatan, dapat teircapai seicara oiptimal .( Winata. M. G, 2022)

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa peineirapan hukum pidana teirhadap
peireidaran koismeitik ileigal di Indoineisia teilah beirjalan, namun eifeiktivitasnya masih beilum oiptimal.
Hal ini diseibabkan oileih beirbagai faktoir, baik dari aspeik hukum, keileimbagaan, maupun soisial.
Oileih kareina itu, dipeirlukan upaya peinguatan peineigakan hukum meilalui peiningkatan koioirdinasi
antar leimbaga, peinguatan peingawasan, seirta peineirapan sanksi yang leibih teigas dan koinsistein.
Seilain itu, peindeikatan preiveintif juga peirlu ditingkatkan untuk meinceigah teirjadinya peireidaran
koismeitik ileigal di masa yang akan datang.

KEiSIMPULAN
Peingaturan hukum pidana teirhadap peireidaran koismeitik ileigal deingan labeil dan keimasan

baru di Indoineisia pada dasarnya teilah meimiliki dasar hukum yang kuat dan koimpreiheinsif.
Keiteintuan dalam Undang-Undang Noimoir 36 Tahun 2009 teintang Keiseihatan, Undang-Undang
Peirlindungan Koinsume in, seirta KUHP teilah mampu meingakoimoidasi peinindakan teirhadap peilaku,
baik dari aspeik keiseihatan maupun peirlindungan koinsumein. Namun deimikian, munculnya moidus
baru beirupa peinggunaan labeil dan keimasan baru meinunjukkan adanya ceilah dalam impleimeintasi
hukum yang meinuntut peimbaruan reigulasi seirta peinafsiran hukum yang leibih adaptif dan
proigre isif. Di sisi lain, peineirapan hukum pidana teirhadap peilaku peireidaran koismeitik ileigal teilah
beirjalan, namun eifeiktivitasnya masih beilum oiptimal. Hal ini diseibabkan oileih beirbagai faktoir,
seipeirti leimahnya peingawasan, reindahnya keisadaran hukum masyarakat, peirkeimbangan teiknoiloigi
digital, keiteirbatasan sumbeir daya aparat, seirta kurangnya koioirdinasi antar leimbaga. Seilain itu,
keiceindeirungan peinjatuhan sanksi yang ringan juga meingurangi eifeik jeira bagi peilaku. Oileih
kareina itu, dipeirlukan peinguatan peineigakan hukum meilalui peindeikatan yang tidak hanya reipreisif,
teitapi juga preiveintif, guna meiwujudkan peirlindungan masyarakat dan keipastian hukum seicara
leibih eifeiktif.
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